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ABSTRAKSH

Siti Nur Khodijah, 2003, Study Kualitatif Penerapan Fungsi Pengorganisasian di
TPA Nurul Hikmah Desa Tengaran Peterongan Jombang.

Taman Pendidikan al-Qur’an sebagai salah satu lembaga dakwah yang
merupakan lembaga pendidikan non formal, dewasa ini telah tumbuh dengan
subumya baik di kota maupun pelosok desa. Suatu organisasi seperti Taman
Pendidikan al-Qur’an akan mengalami kesulitan dalam mencapai tujuannya bila tidak
disertai dengan penerapan sistem manajemen yang tepat. Betapapun bagus
programnya dengan manajemen pengelola suatu organisasi akan dapat menjalankan
program-program yang direncanakan secara bertahap, berkesinambungan dan
sisternatis.

Adapun masalah yang diteliti dalam Skripsi ini adalah bagaimanakah penerapan
fungsi pengorganisasian yang dilaksanakan di TPA Nurul Hikmah?.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif untuk memperoleh data tentang pelaksanaan manajemen
khususnya pengorganisasian. Untuk mengumpulkan data tersebut, penulis juga
menggunakan teknik wawancara, dokumen dan observasi.

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa penerapan fungsi pengorganisasian
yang dilakukan oelh pimpinan TPA Nurul Hikmah yang meliputi pembagian kerja,
departementast, “redtang "kendali 'dane pendelegasian: wewenang initelali s dilakukan
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dan analisa data yang ada.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Dewasa ini telah tumbuh dengan suburnya Taman Pendidikan al-Qur’an.
Taman Pendidikan al-Qur’an tersebut ada yang didirikan di masjid-masjid,
musholla dan bahkan diperumahan dari kota-kota besar hingga pelosok desa.
Organisasi dakwah banyak bermunculan diperkotaan, hotel, kampus

perguruan tinggi, sekolah kompleks perkotaan, bahkan di pasar-pasar sejalan
dengan perkembangannya tempat-tempat ibadah dimana.! Taman pendidikan al-

Qur’an sebagai salah satu lembaga dakwah yang merupakan lembaga pendidikan
noa' bformalc- deberadagnyad hasib udarioc shviadaya inmasydrakdtd - Latas 2 cinsisiatif
masyarakat yang memang ingin mengamalkan ilmunya. Materi pendidikan yang
mereka berikanpun sepenuhnya atas inisiatif mereka sendiri, namun karena pada
umumnya pelajaran pokok yang mereka ajarkan adalah pelajaran baca tulis al-
Qur’an.

Suatu organisasi akan mengalami kesulitan dalam mencapai tujuannya,
bila tidak disertai dengan penerapan sistem manajemen yang tepat betapapun
bagus program organisasi itu. Dengan manajemen pengelola suatu organisasi

akan dapat menjalankan program-program yang direncanakan secara bertahap

d1Zaini Muchtarem; Dasar-Dasar Manaiemen,£Y.0ogyakana: al: Amin; JKEA;1996), him 6.



berkesinambusigan'dan'sisteimatis’ didalam menyélenggarakan dan pendayagunaan

potensi-potensi yang dimiliki suatu organisasi yang dilaksanakan secara
sistematis dan berstruktur.”

Bita berbicara mengenai manajemen, maka tidak akan lepas dari
pembicaraan mengenai organisasi karena keduanya memiliki hubungan yang
sangat erat. Organisasi merupakan kumpulan dari dua orang atau lebih yang
bekerjsama dengan suatu cara yang berstruktur dan sistematis untuk mencapai
tujuan tertentu atau kumpulan dari beberapa tujuan. Sedang strategi dalam
menjalankan organisasi untuk mencapai tujuan tersebutlah yang dinamakan
manajemen. Berbicara masatah organisasi tidak lepas dari berbagai masalah yang
menyangkut manajemen menurut George R. Terry yang dikutip oleh Qoimi,
menyatakan-berikut |

“Organisasi memerlukan orang-orang untuk melaksanakan kewajiban

mengambil keputusan dan melaksanakan pekerjaan tanpa memperhatikan

apakah pembicaraan itu mengenai tugas, hubungan organisasi atau
tindakan timbal balik namun konsep yang penting adalah bahwa

organisasi berkenaan dengan orang-orang dan alat bagi orang-orang untuk
bekerjasama secara efektif dan harmonis untuk mencapai tyjuan yang

telah ditentukan”.’
Persoalan penerapan manajemen dalam sebuah organisasi merupakan
persoalan yang sangat penting, karena  tidak semua organisasi mampu

menerapkannya dengan baik dan buruknya organisasi itu tergantung dari

2Amin Widjaya Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 5.
*Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar Mangjemen, £Y ogyakarta: al-Amin, IKFA, 1996), him. 12.



matigjernen ‘yang diterapkarinya’tntuk "berhasil 'dengan ‘baik. Crgarisasi' iersebut
menghendaki agar pemimpinnya antar pribadi atau bermanajerialan, pencapaian
sasaran organisasi melalui kepemimpinan adalah manajemen.

Begitu juga dengan kelangsungan hidup Taman pendidikan al-Qur’an
Nurul Hikmah, kepengurusan tidak hanya bergantung pada satu orang saja,
sehingga kegiatan di Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah tidak akan
terganggu dengan mundurnya seorang pendiri atau salah satu pengasuh Taman
Pendidikan al-Qur’an tersebut. Kepengurusan pada Taman Pendidikan al-Qur’an
Nurul Hikmah harus dikelola secara periodi, agar kelangsungan hidup Taman
Pendidikan al-Qur’an dapat terus berlanjut.

Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah mempunyai beberapa
kekurangan, di antaranya : terbatasnya tempat yang dipakai untuk mengajar,
sehingga dalam mengajar di Taman Pendidikan al-Qur’an tersebut menggunakan
musholla dan kain pembatas ditaruh ditengah-tengah sebagai garis perbedaan
antara kelas yang satu dengan yang lainnya. Itu semua dikarenakan banyaknya
anak-anak yang berkeinginan untuk belajar mengaji di Taman Pendidikan al-
Qur'an tersebut. Antara Taman Pendidikan al-Qur'an Nurul Hikmah dan
manajemen sangat diperlukan, karena manajemen merupakan suatu usaha
merencanakan, mengorganisir, dan mengarahkan serta mengawasi kegiatan dalam
suatu organisasi agar tercapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Untuk

mengatahui secara mendalam, maka akan dilakukan penelitian lebih lanjut.



B. Rumusan Masaish
Dari rujukan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengambil
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penerapan dari fungsi pengorganisasian di Taman Pendidikan al-

Qur’an Nurul Hikmah Tengaran Peterongan Jombang?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penerapan fungsi pengorganisasian di Taman Pendidikan

al-Qur’an Nurul Hikmah

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoretis
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sarana daiam rangka
memperoleh gambaran secara teoretis mengenal Penerapan dari Fungsi
Pengorganisasian di Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah Tengaran
Peterongan Jombang.
2. Manfaat secara Praktis
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran
bagi pembaca pada umumnya dan peneliti khususnya, serta agar dapat
dijadikan sebagai rujukan dalam Penerapan dan Fungsi Pengorganisasian di

Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah Tengaran Peterongan Jombang.



E. Definisi Koilsép
Pada intinya pengertian dasar dari konsep itu merupakan unsur pokok dari
suatu penelitian, menentukan konsep sangat penting supaya persoalannya tidak

menjadi kabur, penegasan daripada konsep yang terpilih sangat perlu untuk
menghindari salah pengertian tentang arti konsep yang digunakan.*

Oleh sebab itu ada beberapa konsep yang perlu dijelaskan dalam hal ini
sebagai berikut :
1. Pengorganisasian

Pengorganisasian menurut T. Hani Handoko sebagai berikut :

a. Cara manajemen merancang struktur formal untuk menggunakan yang
paling efektif sumber daya, keuangan, fisik, bahan baku dan tenaga kerja
organisasi.

b. Bagaimana organisasi mengelompokkan kegiatan, dimana setiap
pengelompokan diikuti dengan penegasan oleh seorang manajer yang
diberi wewenang untuk mengawasi anggota-anggota kelompok.

c. Hubungan-hubungan antara fungsi-fungsi, jabatan-jabatan, tugas-tugas

dan peran karyawan.’

“Koentjoroningrat, Mefode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 1994), him. 24.

*Amrullah Trindyah Hanafi, Pengantar Manajemen Fdisi 1 Cet I, (Yogyakarta: Graha IImu),
him. 107.



Sedangkan“ menurut ‘Komarudin ‘Sastradipoéra’ pengorganisasian’ meripakan
proses untuk mengatur dan menghubung-hubungkan pekerjaan yang harus
dilakukan agar diselesatkan dengan efektif dan efisien oleh orang-orang.
Pengorganisasian itu akan mempersatukan sumber-sumber daya utama dengan
cara yang terartur. Pengorganisasian akan mengatur orang-orang dalam pola
sedemikian rupa, sehingga mereka itu dapat melakukan kegiatan-kegiatan

untuk mencapai tujuan serta untuk mengintegrasikan orang-orang kepada
tugas-tugas mereka yang saling berkaitan.®

2. Taman Pendidikan al-Qur’an
Adalah suatu lembaga pendidikan non formal yang di dalamnya
diajarkan berbagai macam pendidikan agama dan al-Qur’an, seperti; tajwid,

tartily gire’ah]idah kitabdaming)!

F. Metodologi Penelitian
a. Jenis Penelitian
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Yang dimaksud deskriptif adalah suatu penelitian yang
diusahakan untuk mencoba sesuatu yang sistematis, faktual dan aktual
mengenai fakia-fakta dan sifat-sifat populasi dan daerah tertentu. Penelitian

im dilakukan hanya untuk menyampaikan suatu fakta melalui sajian-sajian

Komarudin Sastradipoera, Pengantar Manajemen Perusahaan, {Jakaria: PT. RajaGrafindo
Persada, 1994}, hlm. 9.



data "tanpa” menguji- hipotesis, “mencari “hubungan-trabungan’dan” membuat
prediksi. Adapun penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran

tentang suatu masyarakat’kelompok orang tertentuw/gambaran suatu gejala atau
hubungan antara dua gejaia/lebih.”

Agar mendapatkan gambaran yang jelas dari pendekatan kealitatif,
penelitian mengemukakan beberapa cirri karakteristik penelitian kualitatif :
1. Latar ilmiah
2. Manusia sebagai alat
3. Metode kualitatif
4. Analisa data secara induktif
5. Teori dar dasar
60 uDeksriptif
7. Lebih mementingkan proses dari pada hasil
8. Adanya “batas” yang ditentukan oleh “fokus”

9. Desain yang bersifat sementara
10. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama
b. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap pra lapangan
a. Menyusun rencana penelitian

b. Memilih lapangan penelitian

TSuhartone Irwan, Metodalogi Perelitian, (Bandung: Rineka Cipta), hlm 35,



Mengurus perizinan

Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
Memilih dan memanfaatkan informan
Menyiapkan peralatan penelitian

Persoalan etika penelitian

G. Sistematika Pembahasan

BAB1

BAB Il

BAB III

BABIV

BABV

Ini membahas tentang konteks penelitian, manfaat penelitian,
definisi konsep, sistematika pembahasan.

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang pengorganisasian, bentuk
organisasi dan proses organisasi.

Metodologi  Penelitian, dalam bab ini dijelaskan tentang
metodologi penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis
penelitian, wilayah penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisa data dan
teknik keabsahan data.

Deskripsi Lokasi Penelitian, pada bab ini akan dijelaskan tentang
sejarah berdirinya, letak geografis, dan kondisi Taman Pendidikan
al-Qur’an Nurul Hikmah saat ini, struktur organisasi.

Penyajian dan Analisis Data, bab ini adalah penyajian data dari

yang dihasilkan dan analisis data mengenai manajemen di Taman



BAB V1

Pendidikan al-Qurran Nugwl Hikirial' dan hasil analisis data
Penutup, dalam bab terakhir ini berisikan tentang kesimpulan dan

saran-saran.



BAB il

PERSPEKTIF TEORITIS

A. Pengorganisasian

1.

Pengertian Pengorganisasian

Pengorganisasian (organizing) adalah penetapan struktur peran-peran
melalui penentuan aktivitas-aktivitas yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan-
tujuan perusahaan dan bagian-bagiannya, pengkoordinasian hubungan-

hubungan wewenang dan informasi baik horizontal maupun vertical dalam
struktur organisasi.’

Pengorganisasi (organizing) merupakan fungsi manajemen yang ke 2
Yang sangat vilab untak aremhngkinkan tercapainya tujuan Yang direncanakan.
Pengorganisasian merupakan langkah pertama ke arah pelaksanaan rencana
yang telah tersusun sebelumnya.

Seorang manajer merupakan orang di dalam sebuah organisasi yang
bertanggung jawab atas hasil pekerjaan satu orang atau lebih. Adapun tugas
untuk mencapai hasil prestasi yang tinggi adalah melalui pemanfaatan
sumber-sumber daya material. Di bawah ini adalah pengertian-pengertian

tentang pengorganisasian :

him. 6

'A. M. Kadarman. SJ, Pengantar llmu Manajemen, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996),



digyib Wineharift §2Bb Siapianid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-orang,
alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa,
sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu
kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.
b. menurut Ernest Dale
Pengorganisasian terdiri dari 5 langkah, yaitu :
1. daftar pekerjaan yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan
organisasi
2. membagi jumlah beban kerja ke dalam tugas yang dapat secara logis
dan sesuai dilaksanakan oleh individual atau kelompok. Ini disebut
pembagian kerja (division of work)
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. menggabungkan tugas-tugas dalam keadaan yang logis dan efisien.
Pengelompokan karyawan dan tugas-tugas pada umumnya yang
disebut departementalisasi (departemenzalization).
4. menetapkan mekanisme untuk koordinasi-koordinasi merupakan
integrasi aktivitas dari bagian-bagian yang terpisah dari suatu organ,

untuk mencapai suatu tujuan organisasi.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



5 “memortitor efekiifitas ‘strukfir organisasi ‘dan theldkukan ' penyesuaian
apabila diperlukan.?

¢. menurut Malayu
Pengorganisasian sebagai suatu proses penentuan, pengelompokan dan
pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai
tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan
alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif

didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas-
aktivitas tersebut.’

d. menurut T. Hani Handoko

Pengorganisasi mempunyai bermacam-macam pengertian, diantaranya

sebagai berikut :

1. cara manajemen merancang struktur formal untuk menggunakan yang
paling efektif sumber daya-sumber daya keuangan, fisik, bahan baku
dan tenaga kerja organisasi.

2. bagaimana organisasi mengelompokkan kegiatan-kegiatannya, dimana
setiap pengelompokan diikuti dengan penugasan oleh seorang manajer

yang diberi wewenang untuk mengawasi anggota-anggota kelompok.

*Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, {Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), him.
214-215).
‘Malavn 8 P. Hasibuan, Organisasi dar Motivasi Dasar., Peninghkatan Produftifitas. Hlm. 2.



3 “hubungan-hnibungan aatara fungsifargsi, jabatancjabatan, tugas-tugas,
dan karyawan. Cara dalam manajer atau pimpinan membagi lebih
lanjut tugas-tugas yang harus dilaksanakan dajam departemen mereka

dan mendelegasikan wewenang yang diperlukan untuk mengerjakan
tugas tersebut.*

2. Pentingnya Arti Pengorganisasian
Apabila pengorganisasian dilaksanakan dengan baik, maka ia dapat
menjelaskan siapa yang akan melakukan apa, menjelaskan siapa yang siapa,
menjelaskan saluran-saluran komunikasi, memusatkan sumber daya terhadap
sasaran. Pengertian-pengertian dalam teori manajemen memberikan landasan
untuk pengorganisasian yang efektif, yang dapat dicapai pada setiap bentuk

organisasi publik mawpuricorganisasi-besar aain kecil yarlg sederhana ataupun
bersifat kompleks.’

3. Pengorganisasi Sebagai Sebuah Fungsi dari Manajemen
Pengeorganisasian merupakan fungsi manajemen kedua setelah
rencana-rencana disusun, maka tugas manajer yang bersangkutan adalah
mengorganisasi sumber-sumber daya manusia dan sumber-sumber daya fiskal
dan memanfaatkannya dengan tepat. Maka pengorganisasian adalah suatu

proses dimana pekerjaan yang ada dibagi dalam komponen-komponen yang

*Winardi, Asas-Asas Manajemen, (Bandung: CV. Mandar Maju, 1990), him. 376-377.
*Susilo Martoyo, Pengetahuan DasarManajemen Teori Kepemimpinan, (Yogyakarta: PT.
BPFE, 1 988). him. 375-376;



dapat ‘ditangani ' dan akiiviias“mengkoordinasi' hasil-hasil yang dicapai untuk

mencapai tujuan tertentu.$

. Dasar-DasarPengorganisasian

Menurut Susilo Martoyo, bahwasanya dasar-dasar fundamental

daripada pengorganisasian itu adalah :

adanya pekerjaan yang harus dilakukan

adanya orang-orang yang melaksanakan pekerjaan tersebut

adanya tempat dimana pelaksanaan kerja itu berlangsung

adanya hubungan kerja antara mereka yang bekerja dan antara bagian
yang satu dengan yang lain.

Untuk menyusun suatu struktur organisasi sebagai akibat adanya

pekerjaan yang harus-dilaksanakan,sterdapdt: dan langlkah penting syangcherus

diperhatikan yakn; :

a.

pembagian aktivitas pekerjaan (division of work) dan cara kombinasi
(combination). Pembagian aktivitas (division of work) adalah menyusun
suatu organisasi, pertama-tama harus dianalisis pekerjaan apa yang harus
dilaksanakan itu.

kombinasi aktivitas pekerjaan (combination of work) adalah aktivitas yang

telah dibagi tersebut dengan maksud agar lebih serasi dan efektif guna

pencapaian tujuan dengan mengingat kemampuan personilnya.7

*Martovo, Jbid, him. $8-89.



5. Tajuan Peagorganisasian
Proses pengorganisasian yang dikutip dari menurut J.R. Bushline
(1972 : 21-23) mempunyai tujuan sebagai berikut :
a. pembagian dalam keseluruhan tugas organisasi
b. pendelegasian tanggung jawab dan wewenang
c. pertanggung jawaban secara perorangan dan unsur-unsur organisasi
d. tumbuhnya hubungan kerja organisasi yang efektif
e. unsur komando
Dapat ditambahkan disini, bahwa menurut M. Manulang (1990 : 68)
dalam bukunya menyebutkan tujuan mengorganizis adalah :
a. memudahkan pelaksanaan tugas
b. memudahkan pengawasan

¢. mengkoordinir kegiatan
d. menentukan orang yang dibutuhkan®

6. Manfaat Pengorganisasian
Manfaat yang dapat dipetik dari pengorganisasian jelas betapa besar,
antara lain :
a. dengan adanya pengorganisasian yang efektif, setiap anggota dalam
organisasi mengetahui benar bagaimana status dan peranannya dalam

organisasi yang bersangkutan.

"Winardi, #bid, him. 375-376.
8Susilo, thid_ him. 91-93.



b2 ‘Konsentrasi "dalam” ‘thgas' mercka“ akan lebih’ terjadi ' dengan' cadanya
pengorganisasian yang baik dan tepat.

c. kesalahpahaman dan kebingungan dalam hal tugas yang harus dikerjakan
oleh masing-masing anggota dapat diperkecil dan dieleminis.

d. hubungan kerja dalam organisasi lebih dapat diperjelas sechingga masing-
masing anggota dapat bekerja dengan lebih mantap.

e. tindakan ataupun pelaksapaan tugas masing-masing individu dalam
organisasi dapat dikoordinir secara baik sesuai batas-batas yang berlaku,
sehingga kesatuan gerak organisasi mudah dicapai.

f. daya guna dan hasil guna dalam aktivitas pencapaian tujuan lebih mantap
dengan adanya pengorganisasian tersebut.

. Komponen-Komponen Pengorganisasian

Adanya empat komponen nyata dari pengorganisasian dan komponen
itu dapat diingat dengan perkataan WERE yaitu berarti; Work, Employer,
Relation ships, and Environment (pekerjaan, pegawai, hubungan dan
lingkungan). Pekerjaan fungsi yang akan dijalankan berasal dari tujuan yang
dinyatakan itu mereka merupakan landasan bagi organisasi.

Pegawai, kepada siapa orang yang ditugaskan suatu bagian khusus dari
pekerjaan keseluruhannya. Hubungan ini merupakan kepentingan utama
dalam pengeorganisasian. Hubungan seorang pegawai dengan yang lain dan
dari satuan unit pekerjaan lain, merupakan isu-isu yang menentukan

pengorganisasian. Lingkungan komponen yang nyata.



B. Beatuk Grganisasi

1.

Ditinjau dari Jumlah Pimpinan Puncak Organisasi

Organisasi dapat dibedakan organisasi berpempinan puncak tunggal
dan organisasi berpimpin puncak dewan.

Organisasi berpimpinan puncak tunggal adalah organisasi yang
mempunyai pemnimpin puncak satu orang. Ini dapat kita lihat pada
perusahaan-perusahaan perorangan dimana walaupun terdiri dari satu orang.

Organisasi berpimpinan dewan adalah organisasi yang mempunyai
pimpinan puncak lebih dari satu orang (dewan), ini terlihat pada perusahaan-
perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas atau firma.

Benfuk Organisasi Berdasarkan Hubungan-hubungan Wewenangnya

Untuk menguratkan bentuk-bentuk organisasi ini sebelumnya perlu
dijelaskan pengertian line authory (wewenang lini), staff authority (wewenang
staff), dan functional authority (wewenang fungsional).

Wewenang lini adalah yang menimbulkan tanggung jawab atas
tercapainya tujuan-tujuan perusahaan. Wewenang staff adalah wewenang
untuk membantu lini bekerja secara efektif dalam mencapai tujuan-tujuan
perusahaan, sedangkan wewenang fungsional adalah wewenang yang
diberikan kepada seseorang atau departemen untuk mendapat turut mengambil
keputusan atau menganai hal-hal yang berbeda di departemen yang lain.

Wewenang-wewenang tersebut dalam organisasi akan membentuk

hubungan-hubungan, Bagaimana . _hubungan-hubungan | ity terjadi  dapat



membedakan crganisasi menjadt organisasi' Ko, organisasi/lind dan-staff, dan
organisasi lini dan fungsional.
a. Organisasi lini
Organisasi lini adalah semata-mata memiliki hubungan wewenang
lini dalam organisasinya. Organisasi seperti ini merupakan bentuk
organisasi tertua, biasanya berskala kecil dengan sedikit jumlah karyawan
dan belum ada atau sedikit spesialisasinya. Contohnya; perusahaan-
perusahaan kecil yang dimana para karyawan mempunyai seorang atasan
dengan wewenang garis yang mengalir kepada seorang bawahan (prinsip
scalar).
b. Organisasi garis/lini staff
Dalam organisasi yang berbentuk demikian terdapat wewenang
garis dan wewenang staff dan diantara keduanya terdapat hubungan.
Organisasi dengan bentuk ini biasanya organisasi yang berskala besar,
dengan jumlah karyawan yang sangat besar dan sudah terdapat
spesialisasinya.
¢. Organisasi fungsional dan garis lini.
Organisasi fungsional dan garis lini adalah organisasi dimana di

dalamnya terdapat hubungan wewenang lini dan fungsional. Biasanya ini



terdapai dalam’ orgahisasi®yang besar ‘detigan’ jumiah karyawan ‘beésar dan

aktivitas-aktivitas sangat terspesialisasi.’

C. Proses Pengorganisasian
Proses pengorganisasian mencakup usaha untuk membagi-bagi pekerjaan
untuk mencapai tujuan organisasi ke dalam jabatan-jabatan dan departemen-
departemen, kemudian mengadakan koordinasi yang perlu unfuk menjamin
bahwa jabatan-jabatan dan departemen-departemen tersebut sudah sesuai dengan
kepentingan organisasi.
Dengan demikian, proses pengorganisasian meliputi :
1. Pembagian Kerja (Devision of Labour)
Mermeealy seluruh tugas dalam organisasi ke-dalam beberapa pekerjaan
yang lebih kecil, yang berturutan. Kemudian pekerjaan-pekerjaan tersebut di

bagi-bagi dan dikhususkan bagi masing-masing orang di dalam organisasi
tersebut.'®

Sedangkan menurut A. M. Kadarman pembagian kerja adalah aktivitas
yang dibutuhkan untuk mencapat tujuan yang ditetapkan perlu dibagi menjadi

kelompok-kelompok aktivitas, sehingga setiap bagian yang diadakan tahu

"Kardaman, SJ. Jusuf Udaya, Pengantar llmu Manajemen, (Jakarta: PT. Gramedia Utama,
1996), hlm. 66-68.
e oeisne Diojoscedarmone, Pengantar Manajemen, (Surabaya: Ekgro Print, 1996), him. 43,



secarajelas Caktivitas-aktivitas "mana * yang © harus° ‘dijalankan “dan “menjadi
. "
tanggung jawab.

a. Persyaratan pembagian kerja
Dalam pembagian kerja perlu diperhatikan beberapa persyaratan,
diantaranya :

1. the right man in the right place, adalah mengusahakan efisiensi kerja
yang baik, efisiensi kerja diperoleh apabila penempatan tenaga kerja
sesuai dengan bidang keahliannya masing-masing pentingnya keahlian
dalam menangani bidang pekerjaannya.

2. adanya keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab dalam
pekerjaan.

3osememperhatikan - spad ¢ of vcontroly dmerapakanc Kerdrapuen - sedrang
pimpinan untuk mengawasi orang lain yang menjadi bawahannya.'?
b. Pentingnya pembagian tugas
Tentang penting pembagian tugas menurut Luther Galick'

mengemukakan alasan-alasan sebagai berikut :
1. karena orang yang sama tidak dapat berada di dua tempat pada saat

yang sama.

"'k adarman, 7bid, him. 65.

2Diet Hardjito, Teori Manajemen dan Teknik Pengorganisasian, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 1997), him. 9.

“Diojosoedarmo, fbid, him. 44.



2 karena 'c orang © Berbeda "V dalany ‘pembawaan, - 'kermampuan ¢ secara
kecakapan dalam mencapai ketangkasan yang besar dengan
spesialisasi

3. karena seorang tidak dapat mengerjakan dua hal pada saat yang sama.

2. Departementasi

Setiap organisasi tentu akan melakukan kegiatan-kegiatan tertentu
yang dikelompok-kelompokkan menjadi beberapa bagian atau depertemen,
seperti; produksi, pemasaran, personalia, akuntansi dan sebagainya.

Pengelompokan kegiatan-kegiatan secara logis dari pekerjaan-
pekerjaan di dalam organisasi maka mengakibatkan terbentuknya departemen-
departemen dalam organisasi, yang diberi nama : divisi, bagian, unit, seksi,
dan sebagainya.

Dengan demikian, departemen adalah proses merealisasi fungsi-fungsi
menjadi satuan-satuan organisasi dengan berpedoman pada prinsip-prinsip
organisasi, keseluruhan proses departementasi menurut Sondang P. Siagian,
harus diarahkan kepada bentuk, susunan dan corak organisasi yang telah
ditetapkan menurut suatu pola yang relatif permanen, yang kesemuanya

dimaksudkan untuk mempermudah dan mempercepat pencapaian tujuan yang

telah ditetapkan sebelumnya.'*

“Martoyo, Jhid him. 113-114,



alb Penciptaan prosedurkerjad
Segenap tugas yang dilaksanakan oleh suatu organisasi adalah
suatu keseluruhan yang merupakan suatu kebutuhan kebulatan yang tidak
dipisah-pisahkan, meskipun dapat dibeda-bedakan. Untuk kelancaran
pelaksanaan tugas masing-masing tersebut itulah perlu adanya prosedur
kerja yang wajib dipahami, diterima dan ditaati oleh seluruh petugas
dalam organisasi yang bersangkutan.

Prosedur kerja tersebut meliputi :

1. pengaturan pembagian tugas diantara masing-masing satuan
organisasi, secara jelas dan tegas, untuk menghindari timbulnya
duplikasi usaha serta pertumbuhan wewenang.

2. pengaturan hubungan kerjasama antara satuan organisasi justru untuk
menjamin adanya koordinasi, integrasi dan sikronisasi kegiatan-
kegiatan dalam organisasi yang bersangkutan.

3. pengaturan garis wewenang dan tanggung jawab, untuk menghindari
kesimpangsiuran pelaksanaan tugas-tugas dalam organisasi.

b. Penetapan metode kerja
Yakni suatu proses pengaturan tentang teknik terbaik untuk
melaksanakan setiap jenis pekerjaan yang terdapat dalam organisasi.
3. Rentang Kendali (Span of Control)
Rentang kendali atau disebut juga tentang manajemen, rentang

pengawasan, adalah jumlah bawahan yang harus memberikan laporan



langsung kepada®seorang ‘atasan. "Rentang kendali sangat’ diperlikan dalam

suatu organisasi, karena adanya “limits factor (keterbatasan™ manusia, yaitu

keterbatasan waktu, pengetahuan, kemampuan dan perhatian.

Pendapat para ahli tentang rentang kendali telah banyak mengalami
perubahan. Dulu umumnya para ahli berpendapat bahwa sebaiknya rentang
kendali adalah sempit, yang hanya terdiri dari lima-enam orang bawahan saja.
Agar atasan lebih dekat dengan bawahan, sehingga memudahkan pengawasan
tetapi sekarang umumnya orang berpendapat sebaiknya rentang kendali itu
lebih luas lagi, yaitu kira-kira mencapai 24 orang bawahan.

Banyak faktor yang mempengaruhi sempit luasnya rentang kendali,
antara lain :

a. Tingkatan manajemen, dimana rentang kendali dari para manajer tingkat
bawah (manajer lini pertama — mandor(0 biasanya jauh lebih lebar daripada
manajer puncak.

b. Sifat proses produksinya, para manajer bagi perusahaan yang proses
produksinya bersifat massa cenderung memiliki rentang kendali lebih luas
dibandingkan dengan yang proses produksinya perkesatuan.

c. Sifai pekerjaan, untuk pekerjaan-pekerjaan yang bersifat rutin
memungkinkan dipakainya rentang kendali yang lebih luas dibandingkan

dengan pekerjaan-pekerjaan yang tidak rutin.



d\> Banyakaya-hubunigan yang diperlukan, bila dalam pelaksanaan pekerjaan

bawahan banyak memerlukan hubungan dengan atasannya, maka rentang
kendali lebih sempit bila dibandingkan dengan yang sebaliknya.'®

4. Pendelegasian Wewenang

Pendelgasian (kerapkali juga disebut “pelimpahan) merupakan salah
satu  kegiatan pengorganisasian yang dilakukan manajer dalam
mempercayakan tanggung jawab dan wewenang kepada orang-orang lain dan
menetapkan pertanggung jawabannya terhadap hasil. Wewenang adalah hak
untuk melakukan sesuatu. Wewenangpun dapat dianggap sebagai “perekat”
yang mengikuti organisasi bersama. Dari sudut organisasi, wewenang adalah
hak seorang manajer untuk meminta bawahan agar berbuat sesuatu untuk

mencapai tujuan organisasi.'®

a. Manfaat delegasi
1. delegasi “membebaskan™ waktu seorang manajer
2. delegasi dapat memperbaiki pengambilan keputusan
3. delegasi membantu pengembangan karyawan

4. delegasi meningkatkan komitmen bawahan

"Djojoscedarsono, /bid, him. 46-47.
"Komaruddin Sastradipoera, Penganiar Manajemen Perusahaan, Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 1994). him. 95.



5. delegasi memperbaiki hubungan antara manajer dan bawahan.'’

b. Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam pendelegasian wewenang,

antara lain :

1.

pendelegasian harus didasarkan pada hasil-hasil yang diharapkan,
karena wewenang yang didelegasikan kepada seseorang harus sesuai
dengan kemampuannya.

menggunakan definisi fungsional, artinya semakin jelas batasan dari
hasil-hasil yang diharapkan dari suatu posisifjabatan, aktivitas-
aktivitas yang harus dilakukan, otoritas/wewenang organisasi yang
didelegasikan dan hubungan wex&enang serta informasi dari posisi-
posisi lain dipahami, maka akan makin sepadanlah tanggung jawab
individual untuk ddpas memberikan‘sumbangannya kepada pencapaian
tujuan organisasi.

prinsip skalar, artinya semakin jelas garis otoritas dari manajer tingkat
atas dari perusahaan kepada setiap kedudukan bawahan, akan semakin
efektiflah tanggung jawab pembuat keputusan dan komunikasi dalam
organisasi.

prinsip tingkat wewenang, artinya pemeliharaan terhadap
pendelegasian wewenang yang disengaja menuntut adanya keputusan-

keputusan di dalam kompetensi wewenang pengorganisasian dimana

UAmin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him.

226-227.



haris“ diambil” dan’ tidak “boielr 'diteruskan “ke ‘atas''dalam “struktur
organisasi.

5. prinsip kesatuan komando, artinya semakin sempurna seseorang
mempunyai hubungan laporan kepada atasan yang tunggal, maka
berkuranglah konfltk dari instruksi-instruksi dan makin besar rasa
tanggung jawab pribadi terhadap hasil-hasil.

6. prinsip kemutlakan tanggung jawab, karena tanggung jawab
merupakan kewajiban sescorang yang tidak dapat didelegasikan, maka

tidak seorang atasanpun dapat menghindarinya.

7. prinsip keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab.'®

*Dijojoscedarsone; Ibid, him, $0-31;



BAB T

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif. Penggunaan metodologi kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka pendekatan ini diarahkan
pada latar dan individu tersebut secara holistic. Jadi dalam hal ini, tidak boleh
mengisolasikan individu/organisasi kedalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu
memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.

Adapun pendekatan yang peneliti gunakan disini adalah pendekatan yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan data sebanyak-banyaknya mengenai
pelaksanaan manajemen di Taman Pendidikan al-Qur'an Nurul Hikmah,
kemudian menganalisisnya. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mengetahui
manajemen yang diterapkan di Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah
tersebut.

Sedangkan jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu suatu
metode penganalisaan data yang terbentuk uraian yang logis dalam rangka untuk
menarik/memberikan suatu kesimpulan yang benar, sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang

saat ini. berlaku, didalamnya  terdapat upaya  mendeskripsikan, mencatat,



mefiganalisa® dan’ mengeintegrasikan ‘Kondisi-Kondisi'yvang sekarang ini “terjadi
atau ada dengan kata lain penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai keadaan saat ini dan melihat kaitan antara variabel yang ada.
Penelitian ini tidak menguji hipotesa atau tidak menggunakan hipotesa, melainkan

hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan variabel yang diteliti.

B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
a. Jenis data kuantitaif yaitu jenis data yang dapat dihitung atau diukur,
misainya : lama belajar, besarnya gaji dan lain-lain.

b. Jenis data kualitatif adalah data yang diukur secara tidak langsung,
misalnya ; ketrampilan, aktivitas, sikap dan sebagainya,’

2. Sumber Data

a. Data Primer

Adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati atau dicatat
untuk pertama kali dalam hal ini? Dalam penelitian ini data primer

diperoleh langsung dari Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah.

'"Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Fak. Ekonomi ULL, 1995), him. 55.
21hid, hlm. 56,



diglib. ipse Bl AigEL-uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh
peneliti’ Dalam penelitian ini data skunder diperoleh dari hasil

wawancara dengan pimpinan atau pengurus/ustadz-ustadzah TPA Nurul
Hikmah.
3. Sumber Data
Untuk kelangkapan jenis data diatas, maka diperlukan adanya sumber
data. Adapun sumber data yang dipakai oleh peneliti untuk melengkapi jenis
data tersebut adalah :
a. Informan yaitu orang-orang yang memberikan informasi tentang segala
sesuatu yang terkait dengan penelitian ini.
digilib.uinsa.ac. Adapiinuirkeiteria digyanginsdapat ddijadikanaciafoaiann9tac harus
berdasarkan pada ketersediaan informasi yang dibutuhkan dari
responden/informan. Pemahaman para responden/informan terhadap peran

peneliti (orang yang mencari informasi) dan motivasi para responden atau

informan untuk menerima peran tersebut.’ Selain itu, orang tersebut harus

" it
I1bid, hlm. 56.
*Ibnu Subiyanto, Metode Penelitian Manajemen dan Akuntansi, (Yogyakarta: UPP AMPYKPN,

wsﬂvé‘i‘éﬂilﬁzmsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilv. tersedis Hiedijaiabepir st snieiirlian pedfem e peelaal dan
kadang-kadang juga membalas mengajukan pertanyaan-pertanyaan.’

Dalam hal ini informan yang dipakai peneliti adalah kepala Taman
Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah, pengurus dan ustadz-ustadzah
Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah Tengaran Peterongan
Jombang.

b. Dokumen yaitu sumber data yang berupa tulisan atau catatan-catatan yang
ada hubungannya dengan masalah yang dibahas dalam penelitian.® Dalam

hal ini, dokumen yang dipakai peneliti adalah dokumen yang ada di
Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
C. Tahap-Tahap Penelitian
Mempelajari penelitian kualitatif tidak terlepas dari usaha mengenal
tahap-tahap penelitian. Tahap-tahap penelitian kualitatif dengan salah satu ciri
pokok penelitian menjadi alat penelitian kualitatif, khususnya analisis data cirri
khasnya sudah diketahui sejak awal pengumpulan data. Hal itu sangat
membedakannya dengan pendekatan yang menggunakan eksperimen. Dalam hal

ini mempersoalkan tahap-tahap penelitian yang nantinya memberikan gambaran

*Sutrisno Hadi, Media Research Jilid 11, (Yogyakarta: Andi Ofsett, 1993), hlm. 193.
%ﬁhmmga}?‘g&@mg#i@ui%g:ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



tentang ' Keseluruhan “perencanaan. Pelaksandan ‘penglimpulan’'data analisis dan
penelitian data sampai pada penelitian lapangan.
1. Tahap Pra Lapangan
Ada enam kegiatan yang harus dilakukan oleh penelitian dalm hal ini,
diatmbah dengan suatu pertimbangan yang perlu dipahami yaitu etika
penelitian lapangan. Kegiatan dan pertimbangan tersebut diuraikan sebagai
berikut :
2. Menyusun Rencana Penelitian
Rancangan penelitian kualitatif berisi antara lain; a). latar belakang
masalah dan alasan pelaksanaan penelitian, b). kajian pustaka yang
menghasilkan; (1). Kesesuaian paradigma dengan fokus, (2). Penelit
lapangan, (3). Penentuan jadwal peneliti, (4). Pemilihan alat penelitian, (5).
Rancangan pengumpulan data, (6). Rancangan prosedur analisa data.
3. Memilih Lapangan Penelitian
Peneliti memilih lapangan proses khusus pada penerapan fungsi
pengorganisasian Taman Pendidikan al-Qur'an Nurul Hikmah Peterongan
Jombang.,
4. Mengurus Perijinan
Dalam penelitian ini peneliti cukup mengurus perijinan pada fakuitas
Dakwah IAIN Sunan Ampel! Surabaya, untuk mendapatkan data-data yang

dibutuhkan peneliti tentang data Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah.



S.diMenjajaki dar Menliai Keadaan Dapangan
Pada tahun ini peneliti meninjau keadaan lapangan yang berupa
Yayasan dan berbaur dengan orang-orang yang berada pada peneliti serta
mempelajari kehidupan-kehidupan yang terjadi dilapangan peneliti
6. Memilih dan Memanfaatkan Informan
Untuk mengetahui informasi tentang lembaga tersebut, maka
dibutuhkan beberapa informan yang mengerti dan paham tentang lembaga
tersebut.
7. Menyiapkan peralatan penelitian
Peneliti dalam menyiapkan alat-alat penelitian berupa bollpoint, buku-
buku catatan, map plastik dan type-ex.
8. Persoalan Etika Penelitian
Dalam hal ini peneliti sangat menjaganya, karena hal ini menyenagkut
hubungan dengan orang lain yang berkenaan dengan data-data yang diperoleh
peneliti. Sebab dengan dijaganya etika oleh peneliti diharapkan tercipta suatu

kerjasama yang menyenangkan antara kedua belah pihak.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yng digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data dalam penelitiannya.” Untuk mengumpulkan data dalam

"Ibid, hlm. 150.



penelitian- ind,” peneliti -“menggunakan * teKnik-ieknik/metode metode’ “sebagai
berikut :
1. Wawancara (Interview)

Diartikan sebagai proses memperoleh keterangan untuk tujuan

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara

dengan informan.®

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah
berdirinya Taman Pendidikan al-Qur’an, letak geografis, struktur organisasi,
pelaksanaan pengorganisasian.

2. Pengamatan (Observasi)

Didalam suatu penelitian, pengamatan merupakan dasardari semua
ilmuw pengetahuan, Para dimusiai hanya dapat bekeda berddsarkan data, yaitu
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui pengamatan
(observasi) tersebut.

Yang dimaksud dengan pengamtan {observasi) disini adalah

serangkaian pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-
fenomena yang diselidiki.”

Pengamatan (observasi) selalu membutuhkan untuk mengumpuikan

data yang relevan dengan masalah yang diselidiki dan juga memerlukan

8M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Graha Indoensia, 1988), him. 234,
SSutrisnohadi, him. 137.



pengetahian yang ‘mendukung ' dalam pelaksanaan  penclitian, dgar didalam
pengamatan fungsi pengorganisasian di Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul
Hikmah.

Data yang diperoleh melalui teknik ini adalah tentang situasi umum
Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah, yang meliputi sarana prasarana,
lokasi dan pelaksanaan manajemen yang berjalan di Taman Pendidikan al-

Qur’an Nurul Hikmabh..

. Dokumentasi

Yaitu setiap bahan tertulis yang tidak dipersiapkan, karena ada
perminataan seorang penyelidik.

Metode ini digunakan untuk mengambil data tentang scjarah
berdirinya Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah, struktur organisasi,
program kerja, data santri, data ustadz-ustadzah, dan kondisi Taman
Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah saat ini.

TABELI

DATA, SUMBER DATA, TEKNIK PENGUMPULAN DATA

No Data Sumber Data TPD -
1. | Letak geografis TPA - Kepala TPA D+W+0O
2. | Sejarah berdirinya TPA - D+W
3. | Struktur organisasi D+W
4, | Program kerja Pengurus D+W
5. | Kondisi TPA saat ini Pengurus + guru O+wW
6. | Pengorganisasian TPA Kepala + Pengurus + guru D+W+0O




Keterangan -

D : Dokumentasi TPD : Teknik Pengumpulan Data
O : Observasi TPA : Taman Pendidikan al-Qur’an
W : Wawancara

E. Teknik Analisa Data

Analisa data adalah proses pengorganisasian dan menguraikan data
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, sechingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh data.

Analisa data yang dipergunakan oleh peneliti, data penelitian tentang
“Study kualitatif penerapan fungsi pengorganisasian di Taman Pendidikan al-
Qur’an Nurul Hikmah™ menggunakan proses berfikir induktif dan deduktif,

Dalam mengolzh dan menganalisa data-data yang telah diperoleh
dipakailah tahapan sebagai berikut :

1. Editing yaitu pemeriksaan kembali terhadap semua data yang akan diperoleh
di lapangan, tentang fungsi pegorganisasian di Taman Pendidikan al-Qur’an
Nurul Hikmah, terutama dari segi kelengkapan dan kejelasan makna,
kesesuaian dan keselarasan antara yang satu dengan yang lainnya serta
relevansinya dengan satuan atau kelompok data.

2. Pengorganisasian data yaitu menyusun dan mensistematisasikan data-data

yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan sebelumnya



unuk ‘peramisar’ deskripsi déntang manajémen pengorganisasian “di' Taman
Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah

Melakukan analisa lanjutan terhadap hasil-hasil editing dan pengorganisasian
data dengan menggunakan kaidah, dalil dan sebagainya. Sehingga diambil
kesimpulan mengenai manajemen pengorganisasian di Taman Pendidikan al-
Qur’an Nurul Hikmah

Hasil penghimpunan data yang diperoleh dalam penelitian yang

menggunakan teknik tersebut diatas, selanjutnya akan dianalisa dengan

menggunakan metode-metode sebagai berikut :

I.

Deskriptif, sebagai suatu metode dalam meneliti suatu obyek, suatu kondisi
atau suatu sistem pemikiran pada masa sekarang dalam rangka mencari fakta-
fakta untuk diintepretasikan secara tepat.

Induktif, digunakan untuk mengemukakan kenyataan-kenyataan dan hasil

riset tentang adanya suatu kegiatan TPA yang sifatnya khusus yakni
pelaksanaan manajemen pengorganisasian.'®

Deduktif, digunakan untuk mengemukakan kaidah, teori, dalil serta pendapat-

pendapat yang masih relevan yang bersifat umum untuk kemudian dianalisa,

sehingga menghasilkan kesimpulan yang khusus.''

*M, Nazir, Metodologi Penelitian, him. 63-64.
"Ibid, him. 197.



F. TeknikKeabasahaa Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep

kesahihan (validitas) dan keadaan (realibilitas) menurut versi “positivisme” dan
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, paradigma sendiri.'?

Untuk menetapkan keabsahan data, diperlukan teknik pemeriksaan.
Adapun dalam pelaksanaan teknik tersebut didasarkan atas sejumlah kriteria
tertentu. Ada 4 kriteria menurut Lexy.

1. Derajat kepercayaan (creability), teknik pemeriksaannya melalui
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan
sejawat, kecukupan referensi, kajian kasus negatif dan pengecekan.

2. Keteralihan (transfebility) teknik pemeriksaannya melalui uraian rinci

3. diKeterganfungan | {dependabilityy . teknikic permeriksaannyaciinelalaiciaudit

ketegantungan
4. Kepastian (confirmability) teknik pemeriksaannya melalui kepastian.

Dari uraian tersebut diatas, maka dalam hal penulisan ini peneliti akan
menggunakan jenis teknik keabsahan data “triangulasi”. Sebab peneliti akan
mengecek baltk dan membandingkan derajat kepercayaan suatu informast.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu dengan yang lain diluar data itu untuk keperluan

“Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatiff (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000), him. 171. :
“Meleong, 7bid, him. 173-175.



pétigéeekan dtdt ‘sebagai ‘pernbandifip terhaddp ‘data tersebut! UAtk péranfaatan

teknik kepercayaannya Denzin (1978) membedakan 4 macam triangulasi antara

lain :

1. Sumber, yakni membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
metode kualitatif.

2. Metode, mengecek derajat kepercayaan denga teknik pengumpulan data dan
dengan metode yang sama.

3. Penyidik, memanfatkan pengamatan untuk pengecekan derajat kepercayaan
data.

4. Teori, fakta tidak bisa diteliti atau diperiksa derajat kepercayaannya denga

- - 14
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A, Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah

Dalam rangka untuk mengeksiskan kegiatan keagamaan di Musholla
tersebut, maka perlu adanya sekelompok orang yang menunjang terlaksananya
kegiatan itu. Seiring dengan berjalannya waktu, maka terbentukiah
sekelompok orang yang berinisiatif untuk mendirikan Taman Pendidikan al-
Qur’an tersebut.

Pada awal didirikannya Taman Pendidikan al-Qur’an itu, mula-mula
dilaksanakan dari rumah kerumah dan peminatnya kurang, sehingga
sekelompok orang berinisiatif untuk mendirikan Taman Pendidikan al-Qur’an
di Musholla tepatnya di Musholia Nurul Hikmah. Setelah berdirinya Taman
Pendidikan al-Qur’an tersebut, banyak anak-anak yang berkeinginan untuk
belajar mengaji disitu, baik dan Desa Tengaran itu sendiri maupun dari Desa
sekitarnya. Didirikannya Taman Pendidikan al-Qur’an tersebut dalam rangka
meningkatkan kwalitas keimanan anak-anak yang ada di lingkungan sekitar
untuk memperluas wawasan keislamannya atau keagamaannya. Terutama
dalam rangka membangun manusia seutuhnya yang berbekal ilmu

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta iman dan tagwa (IMTAQ).



Bérdasarkan 'SK°dati EPPTKA “ BKPRMI {Lembaga Penibinaan dan
Pengembangan Taman Kanak-Kanak al-Qu’ran — Badan Komunikasi Pemuda
Remaja Masjid Indonesia) dengan nomor unit 194 dengan nama Nurul
Hikmah dan diresmikan pada tanggal 29 Oktober 1999 yang berlokasi di
Musholla Nurul Hikmah Desa Tengaran Peterongan Jombang.

Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah, merupakan sarana
pendidikan agama Islam bagi anak-anak yang berada di lingkungan Musholla.
Berlangsungnya kegiatan Taman Pendidikan al-Qur’an ini dilaksanakan pada
sore hari setelah mereka pulang dari sekolah di pagi harinya. Kegiatan
tersebut berlangsung mulai hari Sabtu sampai hari Kamis, untuk hari Jum’at
diliburkan dan mulai pengajaran pukul 14.00 sampai dengan pukul 17.30
WIB. Bertahap kelas pengajarannya + 60 menit atau 90 menit.

Dasar didirikannya TPA Nurul Hikmah ini adalah dalam rangka
menggerakkan dan menggiatkan usaha dakwah demi tegaknya Jzzul Islam wal
Muslim serta untuk menanamkan nilai-nilai Islami kedalam jiwa para santri.
Sedangkan tujuan dari Taman Pendidikan al-Qur'an ini merujuk pada tujuan
pendidikan Islam pada umumnya, yaitu membentuk insane yang berakhlaq
mulia dan membentuk pribadi para santri sebagai sosok yang beriman dan
bertaqwa kepada Allah Swt.

Pada awal tahun 2000, Taman Pendidikan al-Qur'an Nurul Hikmah
mengalami masa kejayaan, karena dimasa ini jumlah santri semakin

bertambah banyak hingga mencapai 200 santri dikarenakan para pengajarnya



dapat mengaratikan ataw - carg' mendidikiiya ‘dengan’ baik.” ' Schingga’ banyak
orang tua santri berkeinginan untuk mendaftarkan anaknya di TPA tersebut.
Adapun susunan pengurus TPA Nurul Hikmah Dusun Tengaran Desa
Tengaran Peterongan Jombang sebagai berikut :
TABEL 1

SUSUNAN PENGURUS TPA NURUL HIKMAH

No Nama Kedudukan
1. | Bapak Abdul Hamid Pengasuh TPA Nurul Hikmah
2. | Much. Siswanto Ketua TPA Nurul Hikmah
3. | Siti Indah Irawati Sekretaris
4. | Siti Masfuroh Bendahara

Seksi-seksl
1. | Kependidikan - Jumadi

- Nurul Hidayati
2. | Humas - Fathur Rahman
- Yatima
3. | Kesenian - Amirul Umam
- Nur Laily Maulidiyah




2.0 Letak Gesgralis TPA Nural Hikimsh

Letak dari pada Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah sangatlah
strategis, sebab Musholla Nurul Hikmah tersebut mudah dijangkau dan luas.
Desa Tengaran terletak diperbatasan antara Desa Banjaranyar dengan Desa
Surabayan, dan Taman Pendidikan al-Qur’an tersebut dapat ditempuh dengan
naik sepeda atau jalan kaki bagi santri yang dekat dengan TPA, serta TPA
tersebut terletak disamping rumah persis Bapak Abdul Khamid, selaku
pengasuh dari TPA Nurul Hikmah tepatnya di Mushollanya.

Adapun batas-batas wilayah dari Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul
Hikmah tidak ada batasan, dikarenakan dalam hal pengajaran semua santri
ditampung ke dalam Musholla yang berukuran luas 13 m x 12 m, serta
dihalaman yang berukuran 12 m x 20 m, sehingga Musholla yang memang
peneliti anggap cukup besar dapat menampung sekitar 200 santri Taman

Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah.

B. Kondisi TPA Nurul Hikmah Saat Ini
1. Keadaan Santri TPA Nurul Hikmah
Para santni yang belajar di Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul
Hikmah, ada 200 santri. Para santri diklasifikasikan berdasarkan tingkat umur
dan kelancaran dalam membaca al-Qur’an. Cara imi dilakukan, guna untuk
memudahkan proses belajar mengajar dengan menyesuaikan tingkat

intelegensi para santri.



Pengklasifikasian“ “tersebut " ~“dibagi ¢ 'dalany ° ‘beberapa'" ‘kelompok

diantaranya :

a. Buku Igro’ jilid 1 dan 2 = kelompok 1

b. Bukulgro’jilid 3,4,5,dan6 = kelompok 2

¢. al-Qur'an = kelompok 3

TABEL 2!

KEADAAN SANTRI TPA NURUL HIKMAH TAHUN 2003/2004

Jilid Putra Putri Jumlah
1-2 30 25 55
3,4,5,dan6 30 25 55
al-Qur’an 30 30 60

Disini juga akan dicantumkan jumlah santri dan kegiatan Taman

Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah sebagai berikut :

TABEL 3?

JUMLAH SANTRI DAN KEGIATAN TPA NURUL HIKMAH

No

Uraian Kegaiatan

Kegiatan semua diikuti oleh santriwan/wati Dusun Tengaran

Kegiaatan setiap hari dimulai jam 13.00 — 17.00 WIB atau setelah

'Dokumentasi TPA Nurul Hikmah

Ibid,




sholat' Dzahur - sholat Maghnb

3. | Jumlah santri 200 anak, terdiri dari 3 tingkatan tenaga kerja/
rokoksentausa — SD/MI — SMP/MTs — SLTA/MAN

4, | Jumlah kelas terdiri dari 4 kelas, tiga tahap

KelasI A-B-C-D

Kelasl A-B-C-D

KelasIIl A-B-C

Selain pelajaran-pelajaran diatas, pengurus Taman Pendidikan al-
Qur'an Nurul Hikmah memberikan tambahan pelajaran pada santrinya,
diantaranya :

a. Praktik sholat yang diikuti oleh semua santriwan/wati Taman Pendidikan
aliQur’ an Nura! Hikinah

b. Tajwid

c. Ghorib (nahwu shorof)

d. Kita-kitab

e. Figih, akhlaq, tauhid, dan lain-lain

. Keadaan Ustadz - Ustadzah

Tenaga pengajar di Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah ada 8
orang ustadz - ustadzah, yang masing-masing mengajar santrinya berdasarkan
kelompoknya masing-masing. Hal ini diharapkan, untuk memudahkan

pemantauan tehadap santrinya.



TABEL 4°

KEADAAN USATDZ-USTADZAH TPA NURUL HIKMAH

No Nama Pend. Terakhir Jabatan

1. | Bpk. Abdul Khamid Si Pengasuh

2. | Much. Siswanto MAN Ketua

3. | Jumadi MAN Sie. Pendidikan
4. | Fathurrrahman MAN Sie. Humas
5. | Amirul Umam MAN Sie. Kesenian
6. | Siti Indah Irawati MAN Sekretaris

7. | Siti Masruroh SMP Bendahara
8. | Nurul Hidayati SMP Sie. Pendidikan

3. Keadaan Sarana dan Prasarana

Dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan kwalitas
pendidikan, selain didukung oleh tenaga pengajar yang professional juga
harus didukung oleh fasilitas yang memadahi, demi tercapainya tujuan
pendidikan yang diinginkan.

Adapun fasilitas yang dimiliki oleh Taman Pendidikan al-Qur’an
Nurul Hikmah adalah :
a. Ruang kepala TPA dan ustadz-ustadzah Nurul Hikmah

b. Ruang belajar

*Dokumentasi TPA. Nurul Hikmah



L.

Musholla sebagaitempat sholat

Tempat wudlu untuk praktik ibadah
Kamar mandi

Halaman untuk bermain

Almari sebagai penyimpan dokumentasi
Kipas angin untuk kenyamanan belajar
Papan tulis

Absen

Bangku terdiri dari 25 biji

Penghapus dan kapur

m. Santri sudah memakai seragam

Sumber : Wawancara dengan ustadz-ustadzah tanggal

4. Metode dan Standar Yang Dipakai

a.

Metode yang dipakai
Metode yang dipakai oleh Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul
Hikmah sebagai berikut :
¢ Santri dikelompokkan kedalam kelompok kecil, yaitu antara 5 — 8
anak dipandu oleh satu orang ustadz-ustadzah yang sesuai dengan
keahliannya.
¢ Santri dievaluasi oleh ustadz-ustadzah, berdasarkan keberhasilan

dalam belajar.



9> Bantti “dianggap lulus, apabila’ mendapat pengesahan/persetujuan’ dan

ustadz-ustadzah dan dianggap mampu untuk melanjutkan ke jenjang

yang lebih tinggi.

b. Standar yang dipakai

4 Standar guru

Orang yang mampu membaca dan memahami seni baca al-Qur’an
Mempunyai wawasan keislaman yang tinggi

Berkemauan tinggi untuk mengajar al-Qur’an

Berakhlaq mulia

Disiplin yang tinggi

4 Standar santri

Mengisi formulir pendaftaran
Kelas disesuaikan dengan kemampuannya

Membayar SPP setiap bulannya



BABV

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A. Penyajian Data
1. Bentuk-Bentuk Tujuan TPA Nurul Hikmah
Dalam setiap lembaga pendidikan tentu memiliki tujuan yang hendak
dicapai bersama. Begitu pula dengan TPA Nurul Hikmah Desa Tengaran
Peterongan Jombang, diantaranya adalah sebagai berikut :
Tujuan khusus TPA Nurul Hikmah
TPA Nurul Hikmah yang ada di bawah kepemimpinan Bapak H.

Abdul Khamid, BA, ini memiliki tujuan :

a. Mendidik dan mengajar anak-anak (para santri) yaitu dengan memberi dan
memperkenalkan ajaran-ajaran Islam yang ada, mendidik para santri
dengan menanamkan rasa keagamaan, melatih mereka untuk menjalankan
ajaran-ajaran Islam, mengajarkan al-Qur’an dan mengaji kitab kuning
seperti; nahwu, ghorib serta membiasakan supaya anak-anak/santri
berakhlak mulia.

b. Mengajarkan kepada sanirinya untuk lebih meningkatkan ketagwaan

kepada Allah Swt dengan jalan pengajian rutinan setiap 1 minggu sekali.'

'Wawancara dengan Ketua TPA Nurul Hikmah, Bapak Abd, Khamid, Tanggal 27 Juli 2005.



2.7 Proses Pengorganisasian TPA MNuril Hikmgh

a. Pembagian kerja (job description) TPA Nurul Hikmah

Dalam pembagian kerja berkaitan dengan masalah bagaimana

pekerjaan-pekerjaan itu akan dispesialisasikan. Semua pekerjaan pada

dasarnya dapat dispesialisasikan sampai kesuatu tingkat tertenfu sesuai

dengan kemampuan untuk membagi pekerjaan. Pentingnya peranan

pembagian kerja bila dilihat dari kenyataan adalah dalam menentukan

sampai seberapa jauh pekerjaan harus dibagi dalam pembagian kerja.

Adapun mekanisme pembagian kerja pimpinan TPA Nurul

Hikmah Tengaran Peterongan Jombang adalah sebagai berikut :

1.

ketua, berfungsi untuk menyusun struktur organisasi dan uraian tugas
pengurus TPA, mengkoordinasikan dan mengontrol kegiatan tiap-tiap
bidang, mengawasi dan meminta laporan pertanggung jawaban dari
pelaksanaan tiap-tiap bidang, menjalin hubungan dengan organisasi
masyarakat.

sekretaris, bertugas menyusun agenda kerja organisasi secara tertib,
melaksanakan tugas-tugas ketatausahaan, mengontrol kegiatan ke
humas, menjalin hubungan dengan instansi-instansi tekait,
membangun mekanisme dan suasana kerja organisasi yang efektif dan
efisien.

bendahara, bertugas membuat perencanaan anggaran pendapatan dan

belanja_organisasi, mendata dan mengontrol asset-aset organisasi,



mengontrol uidan: cmeinberikan -pengarahan s terhadap i semua. bentuk
penggalian dana, mencari alternatif sumber-sumber dana untuk
memperlancar pengembangan baik secara fisik maupun non fisik,
menjalin hubungan dengan instansi, perusahaan dan lembaga terkait.

. bidang pendidikan, membuat perencanaan pengembangan sarana dan
prasarana pendidikan, mengangkat dan memberhentikan pegawai-
pegawai pendidikan, melakukan pembinaan para fungsionaris
pendidikan, membentuk dewan penasehat pendidikan, menjalin
hubungan dengan instansi terkait.

. bidang humas, beriugas sebagai penyalur informasi dari dan kepada
santri, sebagai penghubung antara pihak pondok dengan pihak luar,
meliputi instansi-instansi itu.

. bidang kesenian, bertugas sebagai penyalur informasi mengenai dunia
kesenian, baik dari dalam maupun dari luar TPA.

Uraian di atas merupakan pembagian kerja yang dilakukan oleh

TPA Nurul Hikmah, meskipun pelaksanaan pembagian tugas diatur dalam

mekanisme pembagian kerja tetapi pada realitanya sebagian tugas tidak

dapat dijalankan secara maksimal. Dalam pembagian kerja, pimpinan TPA

Nurui Hikmah, membuat :

. Pedoman pembagian kerja TPA Nurul Hikmah

a. pembentukan unit organisasi disesuaikan dengan tujuannya yaitu

telah dibentuk unit/bidang-bidang diantaranya adalah bidang



pendidikan;” humas; 'bidang” kesetiian!' ' Bidang-bidang " ini “dirasa
cukup untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi.

b. pembentukan unit organisasi harus mempunyai fungsi dan
berkaitan satu sama lain, seperti bidang humas, yang berfungsi
untuk penyaluran informasi kepada masyarakat.

2, persyaratan pembagian kerja

Di dalam pembagian kerja, pelimpahan wewenang dan tanggung

jawab kepada pekerjaan-pekerjaan TPA Nurul Hikmah sangat

memperhatikan persyaratan-persyaratan sebagai berikut :

a. the right man and the right pleace (orang yang tepat ditempatkan
yang tepat pula). Disini pimpinan sangat memperhatikan karena
mengusahakan efisiensi kerja yang baik apabila penentuan tenaga
kerja sesuai dengan bidang dan keahliannya, seperti pada bidang
kesenian dipegang oleh Amrul Umam dan Nur Laili Maulidyah,
karena mercka dipandang mempunyai kemampuan dalam bidang
tersebut.

b. keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab. Pimpinan
TPA Nurul Hikmah memberikan wewenang dan tanggung jawab
yang seimbang kepada bawahannya agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam melaksanakan pekerjaaan

c. memperhatikan span of control. Span of control merupakan

kemampuan pimpipan untuk mengawasi orang vyang menjadi



bawahannya: Hal i dilakukan ‘secara non formal dan' juga ‘secara
formal dimana pemegang pekerjaan bertanggung jawab atas hasil
pekerjaannya.
3. Faktor-faktor pembagian kerja
a. Latar belakang pendidikan
Merupakan faktor utama dalam pembagian kega di TPA
Nurul Hikmah, hal ini dikarenakan dengan ilmu pengetahuan yang
memadai maka seseorang yang memegang wewenang dapat dapat
manjalankan tugasnya secara optimal.
b. Bakat dan keahlian
Bakat dan keahlian juga merupakan modal utama, dimana
dengan faktor ini pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan dibagi
dengan bidang-bidang yang mercka bakati dan mempunyai
keahlian dibidang tersebut.Pengalaman
¢. Pengalaman
Pengalaman sangat dibutuhkan dalam setiap organisasi,
sebab dengan pengalaman para pemegang pekerjaan akan mudah
melaksanakan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan oleh
pimpinan.
d. Loyalitas
Merupakan salah satu faktor seseorang untuk mendapat

pembagian ketja dalam organisasi, karena dengan loyalitas maka



sescorang “tersebatakan° menyalankan ° “tugas; “wewenang © dan
tanggung jawab dengan sepenuh hati dan sungguh-sungguh.
b. Departementasi
Pada setiap organisasi tentu melakukan kegiatan-kegiatan tertentu
yangdapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian atau departemen yang
mendukung terwujudnya tujuan organisasi, seperti; bidang pendidikan,
humas, dan bidang kesenian.
Pimpinan TPA Nurul Hikmah telah melaksanakan yang disebut
dengan departementasi sesuai dengan prosedur kerja organisasi, yaitu :
1. pengaturan pembagian tugas kepengurusan
2. pengaturan garis kewewenangan dan tanggung jawab para pengurus,
sehingga adanya departementasi sebagai berikut :
a. bidang pendidikan
pengurus : Jumadi, Nurul Hidayati
b. bedang kehumasan
pengurus : Fathurrohman, Yahma
¢. bidang kesenian
pengurus : Amrul Umam, Nur Laily Maulidyah
3. Rentang Kendali (Span of Control)
Span of Control adalah kemampuan seorang pemimpin untuk

mengawasi orang lain yang menjadi bawahannya. Rentang kendali disini



sangat perludalam pengorganisasian, karena berhubungan déngan'pembagian

kerja, koordinasi dan kepemimpinan seorang pemimpin organisasi.

Pimpinan Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah menggunakan
rentang kendali (span of control) luas, sebab rentang kendali yang luas
menciptakan struktur organisasi yang merata (flat organizational structure),
dengan tingkat manajemen yang lebih sedikit antara paling atas dan bawah.
Hal tersebut untuk mengurangi biaya yang berhubungan dengan tingkat
manajemen menengah dan untuk mempercepat pengambilan keputusan.

Oleh karena itulah rentang kendali sangat diperlukan, dikarenakan
adanya :

a. keterbatasan waktu, artinya bahwa pada saat yang bersamaan seorang
pemimpin tidak dapat melakukan pekerjaan yang beraneka ragam.

b. keterbatasan pengetahuan, bahwa seorang pemimpin tidak mungkin dapat
mengetahui semua pekerjaan dalam organisasi.

c. keterbatasan kemampuan, artinya seorang pemimpin organisasi
kemampuannya terbatas, karena itu perlu diadakan batas jumlah bawahan
langsung.

d. keterbatasan perhatian, pimpinan juga terbatas perhatiannya. Ia tidak dapat
memperhatikan semua masalah yang dilakukan bawahannya, sehingga

perlu diadakan pembatasan jumlah bawahan langsung yang dipimpinnya.



4. ( Pendelegasian Wewenang

Wewenang adalah hak untuk mengambil keputusan, mangarahkan
pekerjaan orang lain untuk memberi perintah. Wewenang merupakan faktor
yang terpenting dalam pengorganisasian, karena para pemimpin dalam setiap
organisasi harus mempunyai wewenang untuk menjalankan tugas yang
diberikan kepadanya.

Tujuan utama darl pendelegasian wewenang adalah untuk
memungkinkan berjalannya organisasi. Sebab tidak ada seorangpun di dalam
organisasi dapat melaksanakan segala tugas yang diperlukan bagi pencapaian
tujuan kelompok dan disamping itu tidak mungkin hanya seorang saja dapat
menjalankan wewenang pengambilan keputusan. Dengan demikian jelas
bahwa :

a. Atasan tidak dapat mendelegasikan wewenang vang tidak dimilikinya
b. Atasan tidak dapat mendelegasikan segala wewenangnya, sebab apabila
dia menyerahkan segala wewenangnya berarti menyerahkan jabatannya.

Prinsip-prinsip dalam pendelegasian wewenang yang dipakai oleh
pimpinan Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah sebagai berikut :

a. Pendelegasian harus didasarkan pada hasil-hasil yang diharapkan. Dalam
hal ini pimpinan melakukan pendelegasian wewenang kepada bawahannya

disesuaikan dengan kemampuan yang dimilikinya.



b Menggunakan-definisi fungsional;-artinya pimpinan memberikan batdsan-

batasan wewenang kepada bawahannya, schingga nanti akan sama
tanggung jawab setiap bidang.

Prinsip skalar, pimpinan Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah
memperjelas wewenangnya kepada setiap kedudukan bawahannya
masing-masing.

Prinsip tingkat wewenang dalam hal ini pimpinan mengadakan
pemeliharaan terhadap pendelegasian wewenang untuk membentuk
adanya pengambilan keputusan sesuai dengan bidangnya.

Prinsip kesatuan komando, artinya bawahan akan melaporkan segala
aktivitas yang telah dilaksanakan kepada atasan tunggal.

Prinsip kemutlakan tanggung jawab. Pimpinan harus memperhatikan
prinsip ini, sebab tanggung jawab merupakan kewajiban seseorang yang
tidak didelegasikan.

Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah dipimpin oleh seorang

kepala TPA vyang dibantu oleh wakabid kesiswaan dan wakabid

kesekretariatan.

Untuk mengatur jalur organisasi dalam pembagian tugas, maka

dibuatlah “Job Description” dibidang tersebut seperti :

a.

Kepala TPA Nurul Hikmah
Mempunyai tugas :

1. Mengkoordinasi semua kegiatan TPA Nurul Hikmah



N

Mendelegasikan wewenang kepada bawahai

3. Bersama pengurus membuat dan merencanakan program

4. Mengadakan dan memimpin rapat yang dilaksanakan TPA Nurul
Hikmah

5. Mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaan program-program yang
telah direncanakan

6. Menerima dan mempertimbangkan saran, pendapat atau kritikan baik
dari pengurus, ustadz-ustadzah, santriwan/wati, wali santri maupun
masyarakat

7. Meminta dan menerima laporan pertanggung jawaban dari masing-
masing bidang

8. Menjalin hubungan kerjasama yang baik dan membina kekompakan
diantara pengurus, ustadz-ustadzah, wali santri dan masyarakat

9. Menetapkan gaji pengurus maupun ustadz-ustadzah sesuai dengan
ketentuan

10. Bersama ustadzah membuat dan menetapkan ketentuan-ketentuan dan
peraturan-peraturan yang diperlukan

b. Tugas dari wakabid kesiswaan antara lain :
1. Mendeteksi keaktifan santri
2. Mengambil kebijakan-kebijakan untuk menerbitkan dan menjaga

kedisiplinan santri



3 Mengezhut ' dan melaporkan jumliah keselurvhan santei kepada kepala
TPA Nurul Hikmah
4. Memeriksa dan mengisi absensi kehadiran siswa
c. Tugas dari wakabid kesekretariatan antara lain :
1. Membuat dan mengarsipkan surat-surat maupun proposal yang
dikeluarkan oleh TPA Nurul Hikmah
2. Menerima dan mengarsipkan surat-surat yang masuk ke TPA dan
melaporkan kepada kepala TPA Nurul Hikmah
3. Mendata setiap santri, ustadz maupun pengurus, baik yang keluar
maupun yang masuk
4, Membukukan keuangan TPA Nurul Hikmah, baik yang keluar maupun
yang masuk
5. Mengeluarkan dana dengan persetujuan kepala TPA Nurul Hikmah
6. Mengisi absensi kehadiran ustadz-ustadzah maupun pengurus
Prinsip keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab, apabila
dalam suatu organisasi tidak memperhatikan prinsip ini, maka tidak akan
adanya kescimbangan antara wewenang dan tanggung jawab, maka segala
aktivitas TPA Nurul Hikmah tidak dapat berjalan secara efektif dan efisien.
Dengan adanya prinsip-prinsip tersebut, maka pimpinan TPA Nurul

Hikmah memberikan wewenang kepada bawahannya sebagai berikut :



a.'"Ketua TPA Nural Hikmah
Wewenang : seorang pemimpin harus mampu membentuk suatu
kebersamaan yang kokoh, memupuk semangat kerja mereka dan
menumbuhkan rasa ikut memiliki yang tinggi di kalangan bawahannya
dengan cara memenuhi fasilitas-fasilitas penunjang pelaksanaan kegiatan
Taman Pendidikan al-Qur’an.

b. Sekretaris
Wewenang : bersama-bersama bahwa menandatangani surat-menyurat
organisai.

c. Bendahara
Wewenapg : meminta laporan pertanggung jawaban setiap kegiatan dalam
bidang keuangan.

d. Bidang-Bidang
Wewenang : menentukan bentuk alternatif kegiatan berdasarkan hasil

rapat dan persetujuan anggota.

B. Analisa Data
Dalam bab ini, penulis menganalisa data dengan membandingkan antara
teori yang ada dengan realita di TPA Nurul Hikmah, diantaranya :
1. Bentuk-Bentuk Tujuan TPA Nurnl Hikmah
Tujuan dari TPA Nurul Hikmah yang pertama yakni mendidik atav

mengajar_para. santri_yaitu dengan memberi dan memperkenalkan ajaran-



gjatan’ islam’ yang ada,” dan’ yang kedua yakng mengajarkan kepada santiinya
untuk lebih meningkatkan ketaqwaannya kepada Allah Swt.’ Dan dari

kesemua tujuan tersebut dapat disimpulkan oleh penulis yakni tujuan utama
dari TPA Nurul Hikmah adalah ingin menjadikan manusia yang Islami yang
dapat mengaji dan mngerti hukum al-Qur’an serta menjadikan masyarakat
yang mampu mengamalkan Islam berdasarkan al-Qur’an dan Hadits.

. Proses Pengorganisasian TPA Nurul Hikmah

Pengorganisasian disini merupakan fungsi manajemen yang kedua
setelah perencanaan, maka tugas pimpinan adalah mengorganisasi sumber-
sumber daya manusia dan sumber daya fiskal dan memanfaatkannya dengan
tepat.

Apabilas| diperhatikan || dari s dangkals langkaho  yang/-diambil idoleh
pimpinan TPA ini, berdasarkan buku pengantar manajemen yang ditulis oleh
Soeisno Djojosoedarsono tentang proses pengorganisasian yang sesuai dengan
proses pembagian kerja, departementasi, tentang kendali dan pendelegasian
wewenang.

a. Pembagian kerja
Pimpinan membagi pekerjaan ini dengan memperhatikan
pesyaratan dalam pembagian kerja diantaranya : the right man in the right

pleace adalah mengusahakan efisiensi ketja yang baik, efisiensi kerja

*Wawancara dengan Ketua TPA Nurul Hikmah, Tanggal 30 Juli 2005.



diperoleh “apabila ® penermpatan’ “teniaga '“Kerja' > sesuai’ edengaty “bidang

keahliannya masing-masing, adanya keseimbangan antara wewenang dan
tanggung jawab dalam pekerjaan yang dilimpahkan pada bawahannya.’

Selain itu, pimpinan juga memperhatikan span of control yakm
kemampuan seorang pemimpin dalam mengawasi orang lain yang menjadi
bawahannya.
b. Departementasi
Adalah pengelompokan kegiatan secara logis dari pekerjaan di
dalam organisasi yang mengakibatkan terbentuknya departemen dalam
organisasi seperti bagian, unit, seksi. Dalam hal ini, pimpinan telah
melaksanakan tugasnya seperti bidang pendidikan, humas dan kesenian.*
¢. Rentang kendali (span of control)
Proses ini merupakan proses pengawasan yang dilakukan pimpinan
kepada bawahannya, apakah pekerjaan-peketjaan yang diberikan ke
bawahannya itu dilakukan dengan baik atau tidak. Dalam hal ini, yang

aktif dalam proses pengorganisasian adalah bidang kependidikan untuk

mengawasi pengurus lainnya yang tak lepas dari pantauan pimpinan.’

Wawancara dengan Ketua TPA Nurul Hikmah, Tanggal 30 Juli 2005.
*Wawancara, fbid.
*Wawancara, Ibid,



d."” Péndelegasian’ wewenang
Merupakan salah satu kegiatan pengorganisasian yang dilakukan
pimpinan dalam mempercayakan tanggung jawab dan wewenang kepada
orang-orang atau sumber daya manusia dan menetapkan pertanggung
jawaban terhadap hasil. Dalam hal ini, pendelegasian dapat memperbaiki

pengambilan keputusan, dan juga dapat memperbaiki hubungan antara
pimpinan dengan bawahan.®

Proses pengorganisasian yang ada di TPA Nurul Hikmah sudah
termasuk dalam kategori berhasil, walaupun masih sedikit yang perlu
dibenahi. Apabila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya
meskipun demikian hal-hal yang periu dibenahi tersebut akan ditutup

sedikit sambil berjalannya waktu dalami hallini pengajaran:

SWawancara, /bid
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data-data yang ada, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa :

1. Proses penerapan fungsi pengorganisasian di Taman Pendidikan al-Qur’an
Nurul Hikmah telah dilakukan dengan baik. Hal ini tercermin dalam
mekanisme proses pengorganisasian pimpinan TPA Nurul Hikmah yang
meliputi; pembagian kerja, departementasi, rentang kendali dan pendelegasian
wewenang.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
B. Rekomendasi

Dalam setiap organisasi sekarang ini, sebaiknya dapat melakukan proses
pengorganisasian dengan baik, agar tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Begitu juga pada TPA Nurul Hikmabh ini,
meskipun masih sedikit yang perlu dibenahi dibandingkan dengan tahun-tahun
sebelumnya, maka sedikit demi sedikit sambil berjalannya waktu sehingga
nantinya akan tercapai apa yang diinginkan.,

Hanya ini saja haisl penelitian yang dilakukan peneliti, apabila ada kurang

lebihnya, peneliti mohon diberikan saran-saran.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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PANDUAN WAWANCARA

. Kapan Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah didirikan ?

. Apa latar belakang didirikanya Taman Pendidikan al-Qur’an ?

. Tujuan didirikannya Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Hikmah tersebut ?
. Bagaimana struktur organisasinya ?

. Bagaimana proses pembagian kerja yang dilakukan TPA Nurul Hikmah?

. Bagaimana proses departementasinya?

. Bagaimana proses rentang kendalinya?

. Bagaimana proses pendelegasian wewenangnya?
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TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR’AN

“NURUL HIKMAH”
DESA TENGARAN KEC. PETERONGAN KAB. JOMBANG

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Kepada Yang Terhormat
Dekan Fakultas Dakwah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel
di,
Surabaya

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Taman Pendidikan al-Qur'an (TPQ) Nurul
Hikmah Desa Tengaran Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang menerangkan
bahwa :

Nama : SITI NUR KHODIJAH

NIM/Nimko . BO4300396

Fakultas/Jur . Dakwah/Manajemen Dakwah (MD)

Alamat . Tengaran Peterongan Jombang

Judul : STUDY KUALITATIF PENERAPARAN FUNGSI

RENGORGANISASIAN: DId TAMAN sPENDIRIKAN sAL=QUR'AN
NURUL HIKMAH DESA TENGARAN PETERONGAN JOMBANG

Bahwa mahasiswa di atas benar-benar telah melakukan penelitian di Taman
Pendidikan al-Qur'an Nurul Hikmah Peterongan Jombang.

Demikian surat keterangan penelitian ini kami buat untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Ketua Taman Pendidikan al-Qur'an
"“'“‘;NURUL_H]KMAH"
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